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Keywords: Abstrak. Penelitian ini dilakukan sebagai respons terhadap permasalahan
Web-based counseling layanan bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Jatilawang yang belum
system; Student services; terkelola secara optimal akibat keterbatasan jumlah guru BK, tingginya jumlah
Priority scheduling; School siswa, serta pencatatan konseling yang masih bersifat manual. Kondisi tersebut
management; Information berdampak pada keterlambatan penanganan kasus dan sulitnya pemantauan
system. perkembangan siswa secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan merancang

dan mengimplementasikan sistem informasi bimbingan konseling berbasis
web yang mampu mendukung pengelolaan layanan BK secara terstruktur dan
terintegrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development dengan model pengembangan Waterfall. Sistem dirancang
menggunakan pemodelan Unified Modeling Language (UML) dan
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel serta basis data MySQL. Untuk mendukung penentuan
prioritas layanan konseling, sistem menerapkan algoritma Priority Scheduling
yang mempertimbangkan tingkat urgensi permasalahan siswa. Hasil pengujian
menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa sistem mampu
mempercepat proses penjadwalan, meningkatkan keteraturan pengelolaan data
konseling, serta mendukung kolaborasi antara guru BK, siswa, wali kelas,
kepala sekolah, dan orang tua. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan bimbingan konseling di
lingkungan sekolah menengah.
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Abstract. This study was conducted in response to the problems of counseling
services at Jatilawang 1 Public High School, which were not optimally
managed due to the limited number of guidance counselors, the high number
of students, and the manual nature of counseling records. These conditions
resulted in delays in handling cases and difficulties in continuously monitoring
student progress. This study aims to design and implement a web-based
counseling information system that can support the structured and integrated
management of counseling services. The research method used is Research
and Development with the Waterfall development model. The system is
designed using Unified Modeling Language (UML) modeling and
implemented using the PHP programming language with the Laravel
framework and MySQL database. To support the determination of counseling
service priorities, the system applies a Priority Scheduling algorithm that
considers the urgency level of student problems. Testing results using the
Black Box Testing method showed that the system was able to accelerate the
scheduling process, improve the regularity of counseling data management,
and support collaboration between guidance counselors, students, homeroom
teachers, principals, and parents. Thus, this system is expected to improve the
effectiveness and quality of guidance counseling services in secondary
schools.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong  perubahan signifikan dalam
pengelolaan layanan pendidikan, termasuk
layanan bimbingan dan konseling di sekolah
menengah. Di SMA Negeri 1 Jatilawang,
layanan bimbingan  konseling masih
menghadapi berbagai kendala, terutama terkait
keterbatasan waktu layanan, jumlah guru BK
yang tidak sebanding dengan jumlah siswa,
serta proses pencatatan konseling yang belum
terdigitalisasi secara optimal. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pemantauan
perkembangan siswa belum dapat dilakukan
secara berkelanjutan, khususnya bagi siswa
yang memiliki permasalahan dengan tingkat
urgensi tinggi. Selain itu, keterlibatan pihak lain
seperti wali kelas dan orang tua masih terbatas
karena informasi konseling tidak
terdokumentasi dalam satu sistem terintegrasi.

Implementasi Kurikulum Merdeka
menempatkan layanan BK sebagai elemen
penting dalam membantu siswa mengenali
potensi  diri, menentukan pilihan mata
pelajaran, serta merencanakan masa depan
secara lebih mandiri dan adaptif. Kondisi ini
menuntut layanan BK yang tidak hanya
responsif, tetapi juga terkelola secara sistematis
dan berbasis data [1]. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah sistem informasi bimbingan
konseling berbasis web yang tidak hanya
berfungsi sebagai media pencatatan, tetapi juga
mampu mendukung pengambilan keputusan
melalui  mekanisme  penjadwalan  yang
mempertimbangkan tingkat urgensi
permasalahan siswa.

Pada praktiknya, banyak sekolah menengah
masih menghadapi kendala dalam pengelolaan
layanan bimbingan konseling. Permasalahan
umum meliputi keterbatasan jumlah guru BK
dibandingkan jumlah siswa, waktu layanan
yang terbatas, serta proses pencatatan dan
pelaporan konseling yang masih dilakukan
secara manual. Kondisi tersebut berdampak
pada  kurang  optimalnya  pemantauan
perkembangan siswa, keterlambatan
penanganan masalah yang bersifat mendesak,
serta minimnya keterlibatan orang tua dalam
proses pendampingan siswa. Ketidakefisienan
ini berpotensi menurunkan kualitas layanan BK
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dan menghambat pencapaian tujuan pendidikan
yang holistik.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengembangkan sistem informasi bimbingan
konseling berbasis web untuk mengatasi
permasalahan administrasi dan dokumentasi
layanan BK [2], [3], [4]. Umumnya, sistem
yang dikembangkan berfokus pada digitalisasi
pencatatan konseling, pengelolaan data siswa,

serta pembuatan laporan secara
terkomputerisasi. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut masih memiliki

keterbatasan, seperti jumlah aktor pengguna
yang terbatas dan belum adanya mekanisme
penjadwalan konseling yang
mempertimbangkan tingkat urgensi
permasalahan siswa secara objektif. Akibatnya,
proses penanganan konseling masih berpotensi
tidak merata dan kurang tepat sasaran.

Berdasarkan analisis tersebut, terdapat
kesenjangan penelitian pada aspek optimalisasi
penjadwalan layanan bimbingan konseling dan
kolaborasi multipihak dalam satu sistem
terintegrasi.  Penelitian ini  mengusulkan
pengembangan sistem informasi bimbingan
konseling berbasis web dengan menerapkan
algoritma  Priority Scheduling  untuk
menentukan prioritas  layanan konseling
berdasarkan tingkat urgensi masalah siswa.
Sistem ini dirancang melibatkan lima aktor
utama, yaitu guru BK, siswa, wali kelas, kepala
sekolah, dan orang tua, sehingga mendukung
transparansi, koordinasi, dan pengambilan
keputusan berbasis data.

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan
mengimplementasikan ~ sistem  informasi
bimbingan konseling berbasis web yang
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan
layanan BK, mempercepat penanganan kasus
prioritas, serta memperkuat kolaborasi antara
pihak sekolah dan orang tua dalam mendukung
perkembangan siswa secara berkelanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi dan Bimbingan
Konseling

Sistem informasi merupakan sekumpulan
komponen yang saling terintegrasi untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
menyajikan data menjadi informasi yang
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bernilai bagi pengambilan Keputusan [5].
Dalam konteks pendidikan, sistem informasi
bimbingan konseling berfungsi sebagai sarana
pendukung pengelolaan data layanan konseling
secara terstruktur, terdokumentasi, dan mudah
diakses oleh pihak terkait. Digitalisasi layanan
BK  memungkinkan proses pencatatan,
pemantauan, serta pelaporan perkembangan
siswa dilakukan secara lebih efisien
dibandingkan metode manual, sekaligus
meningkatkan akurasi dan kontinuitas data
layanan konseling.

Layanan bimbingan dan konseling memiliki
peran penting dalam membantu peserta didik
mengembangkan aspek pribadi, sosial, belajar,
dan karier[6]. Pada Kurikulum Merdeka,
layanan BK diarahkan untuk mendukung
kemandirian siswa dalam mengenali potensi
diri serta mengambil keputusan pendidikan
secara bertanggung jawab [7]. Oleh karena itu,
sistem pendukung berbasis teknologi menjadi
kebutuhan strategis untuk memastikan layanan
BK berjalan adaptif terhadap dinamika
kebutuhan siswa.

2.2. Sistem Informasi Berbasis Website
Sistem informasi berbasis web
memungkinkan layanan dapat diakses secara
fleksibel melalui jaringan internet tanpa
keterbatasan ruang dan waktu [8]. Implementasi
sistem berbasis web dalam layanan bimbingan
konseling memberikan kemudahan akses bagi
guru BK, siswa, wali kelas, kepala sekolah, dan
orang tua dalam satu platform terintegrasi.

Selain meningkatkan efisiensi operasional,
sistem berbasis web juga memperkuat
transparansi  layanan  dan  mendukung
kolaborasi antar pemangku kepentingan
pendidikan.

Pemanfaatan teknologi web dalam layanan
BK terbukti mampu mempercepat proses
administrasi, mempermudah pencarian data

historis ~ konseling,  serta =~ mendukung
pengambilan keputusan berbasis data. Dengan
demikian, sistem informasi berbasis web

menjadi solusi relevan dalam menghadapi
keterbatasan sumber daya manusia dan
tingginya jumlah siswa di sekolah menengah.

2.3. Algoritma Penjadwalan

Algoritma penjadwalan digunakan untuk
mengatur urutan pelayanan terhadap sejumlah
permintaan berdasarkan kriteria tertentu. Salah
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satu algoritma yang efektif dalam menangani
layanan dengan tingkat urgensi berbeda adalah
Priority Scheduling. Algoritma ini menetapkan
prioritas pada setiap proses atau permintaan, di
mana proses dengan tingkat prioritas lebih
tinggi akan dilayani terlebih dahulu .

Dalam layanan bimbingan konseling, tidak
semua permasalahan siswa memiliki tingkat
urgensi yang sama. Permasalahan dengan risiko
psikologis atau sosial yang tinggi memerlukan
penanganan lebih cepat dibandingkan kasus
administratif atau konsultasi umum. Penerapan
algoritma Priority Scheduling memungkinkan
sistem menentukan urutan layanan konseling
secara objektif berdasarkan tingkat urgensi,
sehingga meningkatkan keadilan, kecepatan
respons, dan efektivitas layanan BK [9].

2.4. UML Unified Modeling Language
Unified Modeling Language (UML)
adalah sebuah bahasa pemodelan yang telah
menjadi standar untuk memvisualisasikan,
merancang, dan  mendokumentasikan
sistem perangkat lunak. UML digunakan
dalam pengembangan sistem berorientasi
objek dan menyediakan alat bantu visual
yang memungkinkan pengembang untuk
membuat representasi grafis dari sistem
yang sedang dirancang atau dikembangkan.
UML memudahkan proses komunikasi
antar pengembang karena memberikan
bentuk yang baku, mudah dimengerti, dan
efisien untuk berbagi rancangan. Dengan
berbagai jenis diagram yang disediakan,
UML membantu memetakan aspek-aspek
penting dalam perancangan sistem [10].

2.5. Use Case Diagram

Use case diagram adalah bentuk
visusalisasi yang menggambarkan konteks
dari sebuah system yang dikembangkan,
bagaiamana interkasi anatara aktor dan
system, yang mana setiap use case itu
memiliki spesifikasi perilaku
(fungsionalitas) dari sistem yang dijalankan
dan memang dibutuhkan oleh aktor untuk
memenuhi tujuannya [11].
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2.6. Class Diagram

Class Diagram adalah representasi
visual dari hubungan antar kelas dan rincian
penjelasan tentang setiap kelas di dalam
model desain suatu sistem. Diagram ini juga
menggambarkan aturan dan tanggung
jawab entitas yang mempengaruhi perilaku
sistem. Class Diagram mencakup atribut-
atribut dan operasi-operasi dari setiap kelas
serta batasan-batasan yang terkait dengan
objek yang terhubung [12].

2.7. Metode Waterfall

Metode waterfall adalah pendekatan klasik
dalam pengembangan perangkat lunak yang
menggambarkan metode pengembangan linier
dan berurutan. Ini terdiri dari lima hingga tujuh
fase, setiap fase didefinisikan oleh tugas dan
tujuan yang berbeda, di mana keseluruhan fase
menggambarkan siklus hidup perangkat lunak
hingga pengirimnya. Tahapan dari metode
waterfall dapat dilihat pada gambar berikut
[13]:

¥
Design li

A 4

Implementation '7
v

Deployment
Maintenance

Gambar 2.1 Metode Waterfall

2.8. Blackbox Testing

Black box testing atau sering disebut
sebagai pengujian spesifikasi fungsional,
adalah metode pengujian yang digunakan
untuk menentukan apakah fungsi-fungsi
input dan output dari perangkat lunak sesuai
dengan spesifikasi yang dibutuhkan [14].
Dalam pengujian ini, tester memahami apa
yang seharusnya dilakukan oleh program,
namun tidak memiliki pengetahuan
mendalam tentang mekanisme operasional
program melakukannya [15].
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3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan  penelitian ~ Research  and
Development (R&D). Research and

Development (R&D) merupakan proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada. Penelitian pengembangan
merupakan salah satu jenis penelitian yang
dapat menjadi penghubung atau pemutus
kesenjangan antara penelitian dasar dengan
penelitian terapan. Research yang dilakukan
dengan pendekatan pengumpulan data pada
penelitian  diambil dari observasi dan
wawancara di lokasi penelitian.

Desain penelitian ini bersifat deskriptif dan
terapan, dengan fokus pada pemecahan
permasalahan nyata yang terjadi pada layanan
bimbingan konseling di SMA Negeri 1
Jatilawang.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data  dilakukan  untuk
memperoleh kebutuhan sistem dan validasi
permasalahan yang dihadapi pengguna. Teknik
yang digunakan meliputi:

1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah
jurnal ilmiah, buku referensi, dan penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan sistem
informasi bimbingan konseling, algoritma
penjadwalan, dan pengembangan sistem

berbasis web. Hasil studi pustaka digunakan
sebagai dasar perancangan sistem dan
pemilihan metode yang relevan.

2. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung pada
proses layanan bimbingan konseling di SMA
Negeri 1 Jatilawang untuk mengidentifikasi

alur layanan, kendala operasional, serta
kebutuhan fungsional sistem.

3. Wawancara

Wawancara  dilakukan  dengan  guru

bimbingan konseling sebagai pengguna utama
sistem untuk menggali informasi terkait proses
konseling, mekanisme pencatatan, serta kendala
dalam pengelolaan layanan BK.

3.3. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem  yang
digunakan adalah Waterfall, yang terdiri dari
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tahapan analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi,  pengujian, dan
pemeliharaan. Metode ini dipilih karena sesuai
untuk pengembangan sistem dengan kebutuhan
yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal.
Perancangan sistem dilakukan menggunakan
Unified Modeling Language (UML) yang
meliputi use case diagram, dan class diagram
untuk menggambarkan interaksi sistem dan
struktur data.

3.3.1.  Use Case Diagram

A

Siswa

A

Guru BK

Wali
Kelas

A

Kepala
Sekolah

Orang
Tua

Gambar 3.1 Use Case Diagram

3.3.2.  Class Diagram

Parmononan Kanseling

id_konseing Tahun Akaemik

nnnnnn

nnnnnnnnnnn

+ simpan () + tambah ()

+logout () +ubah 0

«hapus D
+ smpan

+logout (3

Gambar 3.2 Class Diagram

3.4. Perhitungan Algoritma Priority
Scheduling

Untuk mengoptimalkan proses penjadwalan
konseling, sistem menerapkan algoritma
Priority  Scheduling. Setiap permohonan
konseling diberikan nilai prioritas berdasarkan
tingkat urgensi permasalahan yang diinput oleh
siswa atau wali kelas. Permohonan dengan
tingkat prioritas lebih tinggi akan diproses
terlebih dahulu oleh sistem, sehingga siswa
dengan  permasalahan mendesak  dapat
memperoleh layanan secara cepat dan tepat.

Penerapan algoritma ini memungkinkan
penjadwalan  konseling dilakukan secara
objektif dan adil, serta mengurangi
ketergantungan pada penilaian manual guru BK
dalam menentukan urutan layanan.

3.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan
setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Pengujian difokuskan
pada validasi input dan output sistem, termasuk
fitur pengajuan konseling, penjadwalan
otomatis, manajemen data pengguna, serta
akses laporan konseling. Hasil pengujian
digunakan untuk memastikan sistem telah
memenuhi spesifikasi fungsional sebelum
diimplementasikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Implementasi Sistem

Hasil penelitian berupa sebuah sistem
informasi bimbingan konseling berbasis web
yang dirancang untuk mendukung pengelolaan
layanan konseling di SMA Negeri 1 Jatilawang.
Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel
dan basis data MySQL. Sistem dapat diakses
melalui peramban web dan mendukung lima
jenis pengguna, yaitu guru bimbingan
konseling, siswa, wali kelas, kepala sekolah,
dan orang tua, dengan hak akses yang berbeda
sesuai peran masing-masing.

Fitur utama yang berhasil
diimplementasikan meliputi pengelolaan data
siswa, pengajuan permohonan konseling,
penjadwalan  konseling, pencatatan hasil
konseling, komunikasi pesan antar pengguna,
serta penyajian laporan konseling secara
terstruktur. Integrasi seluruh fitur tersebut
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memungkinkan proses layanan bimbingan » B s
konseling dilakukan secara digital, @ © RwayatKonseing o
terdokumentasi, dan mudah dipantau oleh pihak
terkait.

4.1.1. Tampilan

KONSELING

1 BIMBI
stk

HrY)

4.2. Implementasi Algoritma Priority
Scheduling
Algoritma  Priority = Scheduling pada
penelitian  ini  diimplementasikan  untuk
membantu guru Bimbingan dan Konseling
Gambar 4.2 Dashboard dalam menentukan urutan prioritas penanganan
permohonan konseling siswa secara objektif
@ ) s G dan terstruktur. Algoritma ini bekerja dengan
= o Blademi ‘ memberikan nilai bobot pada setiap Kriteria
— penilaian yang telah ditentukan, kemudian
o - menghitung skor akhir sebagai dasar
pengurutan prioritas layanan konseling.
Pendekatan ini dipilih karena layanan
: bimbingan konseling memiliki karakteristik
Gambar 4.3 Kelola Data permasalahan yang bersifat variatif dan
memiliki tingkat urgensi yang berbeda-beda.
D vomanen - Dengan menggunakan algoritma Priority
Fermehanan Koresling B Scheduling, sistem mampu mengutamakan
siswa yang memiliki permasalahan paling
mendesak sehingga keterbatasan waktu dan
sumber daya guru BK dapat dimanfaatkan
secara optimal.
Skor prioritas dihitung menggunakan
metode pembobotan linier dengan persamaan
sebagai berikut:

Ao

AaAaE

s

jadwal Konseling e e SkorPrioritas = (K1 x 0.4) + (K2 x 0.3)
+ (K3 % 0.2) + (K4 % 0.1)

Bobot diberikan berdasarkan  tingkat

] kepentingan masing-masing kriteria, di mana
tingkat urgensi permasalahan memiliki bobot

tertinggi karena berpengaruh langsung terhadap

Gambar 4.5 Jadwal Konseling kondisi psikologis siswa.
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4.2.1.  Penentuan Kriteria dan Alternatif e KM =90
Dalam penelitian ini, penentuan prioritas e RK =280
permohonan konseling didasarkan pada empat Skor = (90 x 0.4) + (85 x 0.3) + (90 x 0.2)
kriteria utama yang diperoleh dari hasil + (80 x 0.1)

observasi dan wawancara dengan guru BK di
SMA N 1 Jatilawang. Keempat kriteria tersebut
dirancang untuk mencerminkan kondisi riil
permasalahan siswa secara komprehensif.

Adapun kriteria yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. K1: Tingkat Urgensi
(TU)
Menggambarkan

permasalahan  siswa

penanganan segera.

2. K2: Dampak Masalah terhadap Siswa
(DM)

Menunjukkan tingkat pengaruh
permasalahan terhadap aspek akademik,
sosial, dan emosional siswa.

3. K3: Kategori Masalah (KM)
Mengklasifikasikan jenis permasalahan

siswa, seperti masalah akademik, sosial,

pribadi, atau keluarga.

4. K4: Riwayat Konseling (RK)
Menunjukkan frekuensi siswa dalam

mengikuti layanan konseling sebelumnya.

Sebagai  alternatif,  penelitian  ini
menggunakan lima data sampel permohonan
konseling siswa yang telah terdaftar pada
sistem bimbingan konseling sekolah. Kelima
alternatif tersebut adalah:

¢ Al: Bunga Dwi Amaliani

e A2: Alam Isna Mustagim

A3: Dwi Valentina
A4: Andini Damayanti
AS: Rio Triyogi

Permasalahan

seberapa  mendesak
dan membutuhkan

4.2.2.  Contoh Perhitungan Algoritma
Priority Scheduling

Untuk  mengilustrasikan  implementasi
algoritma Priority Scheduling dalam sistem,
digunakan contoh perhitungan terhadap lima
alternatif siswa berdasarkan nilai masing-
masing kriteria. Nilai kriteria diberikan oleh
konselor menggunakan skala penilaian 0—100
sebagaimana telah ditetapkan pada Bab III,
dengan asumsi data hipotetis yang realistis dan
sesuai dengan kondisi sekolah.
Alternatif A1 — Bunga Dwi Amaliani
Nilai kriteria:

e« TU=90

e DM =85
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= 36 + 25,5 + 18 + 8 = 875
Alternatif A2 — Alam Isna Mustaqim
Nilai kriteria:
e TU=70
e DM =60
e KM =50
e RK =40
Skor = (70 x 0.4) + (60 x 0.3) + (50 x 0.2)
+ (40 x 0.1)
=284+ 18 + 10 + 4 = 60
Alternatif A3 — Dwi Valentina
Nilai kriteria:
e TU=50
e DM =40
e KM=30
e RK =20
Skor = (50 x 0.4) + (40 x 0.3) + (30 x 0.2)
+ (20 x 0.1)
=204+ 12+ 6 + 2 = 40
Alternatif A4 — Andini Damayanti
Nilai kriteria:
e TU=280
e DM=75
e KM =70
e RK=60
Skor = (80 x 0.4) + (75 x 0.3) + (70 x 0.2)
+ (60 x 0.1)
=32+ 225+ 14+ 6 =745
Alternatif A5 — Rio Triyogi
Nilai kriteria:
e TU=30
e DM =20
e KM= 20
e RK=10
Skor = (30 x 0.4) + (20 x 0.3) + (20 x 0.2)
+ (10 x 0.1)
=284+ 18 + 10 + 4 = 60

4.2.3.  Hasil Pengurutan Prioritas
Berdasarkan  hasil  perhitungan  skor
prioritas, urutan permohonan konseling dari
nilai tertinggi ke terendah adalah sebagai
berikut:
1. A1 Bunga Dwi Amaliani
Prioritas sangat tinggi
2. A4 Andini Damayanti (74,5) = Prioritas

tinggi

(87,5 =
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3. A2 Alam Isna Mustaqim (60) = Prioritas
sedang

4. A3 Dwi Valentina (40) = Prioritas rendah

5. A5 Rio Triyogi (23) = Prioritas sangat
rendah

Hasil pengurutan ini menunjukkan bahwa

sistem mampu secara objektif menentukan

4.3. Pengujian Fungsional Sistem

prioritas penanganan konseling berdasarkan
tingkat urgensi dan dampak permasalahan
siswa. Dengan demikian, algoritma Priority
Scheduling dapat membantu guru BK dalam
mengambil keputusan yang lebih tepat, terukur,
dan adil dalam pelayanan bimbingan konseling.

No Role Fitur Langkah Pengujian Input Output yang Diharapkan Status
1 Semua Login 1. Masukkan Username dan Pengguna berhasil masuk Sesuai
username dan password yang valid ke dalam sistem dan
password diarahkan ke dashboard.
2. Klik tombol
"Login".
1. Masukkan Username yang salah | Muncul pesan Sesuai
username dan dan password yang kesalahan
password valid "Username
2. Klik tombol atau
"Login". password
salah".
1. Masukkan Username yang valid | Muncul pesan kesalahan Sesuai
username dan dan password yang "Username atau password
password salah salah".
2. Klik tombol
"Login".
2 Semua Logout 1. Klik Ikon Profil Keluar dari dashboard Sesuai
Kanan Atas User
2. Klik Logout
3 Semua Profil 1. Masuk Ke Profil Masukkan Foto Profil | Mengunggah / Edit foto Sesuai
2. Klik ikon Foto Profil
1. Masuk Ke Profil Masukkan data diri Mengedit / memperbarui Sesuai
2. Ganti Data diri yang di perbarui data diri
3. Klik Simpan
1. Masuk ke Profil Password baru 2 kali Mengganti Password Sesuai
2. Isi Password baru
2 kali
3. Klik Simpan
perubahan
4 BK Kelola data | 1. Masuk ke data 2025/2026 klik Menambahkan tahun Sesuai
Tahun 2. Klik Tahun simpan akademik 2025/2026
Akademik | Akademik
3. Klik Tambah
1. Masuk ke data Ganti 2025/2026 Tahun akademik Sesuai
2. Klik Tahun menjadi 2026/2027 2025/2026 menjadi
Akademik 2026/2027
3. Klik edit pada
tahun akademik
2025/2026
1. Masuk ke data Klik ok Tahun akademik Sesuai
2. Klik Tahun 2026/2027 terhapus
Akademik
3. Klik Hapus pada
tahun akademik
2026/2027
5 BK Kelola data | 1.Masuk ke data X Z Pilih tahun Menambahkan kelas X Z Sesuai
Kelas 2. Klik Kelas akademik 2024/2025
3. Klik Tambah klik simpan
1. Masuk ke data Ganti X Z menjadi XI | Menganti kelas X Z Sesuai
2. Klik Kelas Z menjadi X1 Z
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No Role Fitur Langkah Pengujian Input Output yang Diharapkan Status
3. Klik edit pada
kelas X Z
1. Masuk ke data Klik ok Menghapus kelas X1 Z Sesuai
2. Klik Kelas
3. Klik Hapus pada
klas X1 Z
6 BK Kelola data | 1. Masuk ke data Nama, email, nip, Menambahkan Guru Sesuai
Guru 2. Klik Guru jenis kelamin, alamat,
3. Klik Tambah role guru
1. Masuk ke data Ganti yang akan di Data guru di edit / di Sesuai
2. Klik Guru edit (nama, email, nip, | perbarui
3. Klik edit pada jenis kelamin, alamat,
Guru yang datanya role guru)
akan di edit
1. Masuk ke data Klik ok Guru yang akan di hapus Sesuai
2. Klik Guru terhapus
3. Klik Hapus pada
Guru yang akan di
hapus
7 BK Kelola data | 1. Masuk ke data Nama, email, nisn, Menambahkan Siswa Sesuai
Siswa 2. Klik Siswa nis, kelas, jenis
3. Klik Tambah kelamin, nama
orangtua, hubungan
dengan siswa, no
telpon orangtua,
alamat
1. Masuk ke data Ganti yang akan di Mengedit Siswa Sesuai
2. Klik Siswa edit (nama, email,
3. Klik edit pada nisn, nis, kelas, jenis
Siswa yang datanya | kelamin, nama
akan di edit orangtua, hubungan
dengan siswa, no
telpon orangtua,
alamat)
1. Masuk ke data Klik ok Menghapus Siswa Sesuai
2. Klik Siswa
3. Klik Hapus pada
Siswa yang akan di
hapus
1. Masuk ke data Mengunduh Template Sesuai
2. Klik Siswa yang digunakan untuk
3. Klik download import data Siswa (exel)
template
1. Masuk ke data File exel data siswa Mengimpor data siswa Sesuai
sesuai template dari file exel
2. Klik Siswa
3. Klik Choose File
pilih file
4. Klik Import Exel
8 BK Permohonan | 1. Masuk ke Masukkan waktu dan | Menyetujui permohonan Sesuai
Konseling | permohonan tempat konseling konseling
konseling
2. Setujui
permohonan yang
akan disetujui
1. Masuk ke Alasan penolakan Menolak permohonan Sesuai
permohonan
konseling
2. Tolak permohonan
yang akan disetujui
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No Role Fitur Langkah Pengujian Input Output yang Diharapkan Status
9 BK Jadwal 1. Masuk ke jadwal Rangkuman hasil Mengkonfirmasi bahwa Sesuai
Konseling | konseling konseling jadwal konseling sudah
2. Klik Selesai pada selesai
jadwal konseling
yang akan di
konfirmasi selesai
1. Masuk ke jadwal Masukkan waktu dan | Mengedit jadwal Sesuai
konseling tempat konseling konseling siswa
2. Klik Edit pada
jadwal konseling
yang akan di edit
10 BK Riwayat 1. Masuk ke Riwayat Melihat Riwayat Sesuai
Konseling | Konseling Konseling Siswa
11 BK Laporan 1. Masuk ke Laporan Melihat Laporan Sesuai
Konseling | Konseling Konseling
1. Masuk ke Laporan | Tahun akademik dan | Melihat Laporan Sesuai
Konseling Kelas Konseling Berdasarkan
2. Pilih Filter (tahun Filter
akademik dan kelas)
1. Masuk ke Laporan Cetak Laporan PDF Sesuai
Konseling
2. Klik cetak laporan
12 Siswa Pengajuan | 1. Masuk ke Tingkat urgensi, Mengajukan Bimbingan Sesuai
Konseling | Pengajuan Konseling | dampak masalah, Konseling
2. Klik Tambah kategori masalah,
riwayat konseling,
deskripsi
permasalahan, dan
bukti masalah
(opsional)
13 Siswa Jadwal 1. Masuk ke Jadwal Melihat Jadwal Konseling Sesuai
Konseling | Konseling
14 Siswa Riwayat 1. Masuk ke Riwayat Melihat Riwayat Sesuai
Konseling | Konseling Konseling
16 Guru Pengajuan | 1. Masuk ke Nama siswa, tingkat Mengajukan Bimbingan Sesuai
Konseling | Pengajuan Konseling | urgensi, dampak Konseling siswa
2. Klik Tambah masalah, kategori
masalah, riwayat
konseling, deskripsi
permasalahan, dan
bukti masalah
(opsional)
17 Guru Jadwal 1. Masuk ke Jadwal Melihat Jadwal Konseling | Sesuai
Konseling | Konseling
18 Guru Riwayat 1. Masuk ke Riwayat Melihat Riwayat Sesuai
Konseling | Konseling Konseling
19 | Kepsek Riwayat 1. Masuk ke Riwayat Melihat Riwayat Sesuai
Konseling | Konseling Konseling
20 | Kepsek Laporan 1. Masuk ke Laporan Melihat Laporan Sesuai
Konseling | Konseling Konseling
1. Masuk ke Laporan | Tahun akademik dan Melihat Laporan Sesuai
Konseling Kelas Konseling Berdasarkan
2. Pilih Filter (tahun Filter
akademik dan kelas)
1. Masuk ke Laporan Cetak Laporan PDF Sesuai
Konseling
2. Klik cetak laporan
21 Ortu Riwayat 1. Masuk ke Riwayat Melihat Riwayat Sesuai
Konseling | Konseling Konseling
22 Ortu Laporan 1. Masuk ke Laporan Melihat Laporan Sesuai
Konseling | Konseling Konseling
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No Role Fitur Langkah Pengujian Input Output yang Diharapkan Status
1. Masuk ke Laporan | Tahun akademik dan Melihat Laporan Sesuai
Konseling Kelas Konseling Berdasarkan
2. Pilih Filter (tahun Filter
akademik dan kelas)
1. Masuk ke Laporan Cetak Laporan PDF Sesuai
Konseling
2. Klik cetak laporan

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing terhadap seluruh fitur
utama. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Proses pengajuan
konseling, penjadwalan otomatis, pengelolaan
data pengguna, serta penyajian laporan
konseling dapat diakses dan dijalankan tanpa
kesalahan fungsional.

Keberhasilan pengujian ini menandakan
bahwa sistem telah memenubhi spesifikasi yang
dirancang dan siap digunakan sebagai
pendukung layanan bimbingan konseling di
lingkungan sekolah menengah.

4.4. Pembahasan

Hasil penelitian ini memperkuat temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
sistem informasi bimbingan konseling berbasis
web  mampu  meningkatkan  efisiensi
pengelolaan layanan BK. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi tambahan melalui
penerapan algoritma Priority Scheduling yang
secara khusus dirancang untuk mengatasi
permasalahan penentuan prioritas layanan
konseling.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
umumnya hanya berfokus pada digitalisasi
pencatatan dan laporan konseling, sistem yang
dikembangkan dalam penelitian ini
menekankan pada aspek  pengambilan
keputusan berbasis urgensi. Pendekatan ini
sejalan dengan kebutuhan layanan BK modern
yang menuntut kecepatan respons dan
ketepatan penanganan kasus siswa. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan wali kelas dalam satu
sistem terintegrasi memperkuat kolaborasi
multipihak dalam mendukung perkembangan
siswa.

Dari sisi implementasi praktis, sistem ini
membantu guru BK dalam mengelola jumlah
siswa yang besar dengan sumber daya terbatas.
Sementara dari sisi teoretis, penelitian ini
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menunjukkan bahwa algoritma penjadwalan
yang umum digunakan dalam sistem komputasi
dapat diadaptasi secara efektif dalam konteks
layanan pendidikan, khususnya bimbingan
konseling.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan,
implementasi, dan pengujian sistem, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem informasi bimbingan konseling

berbasis web berhasil dikembangkan
untuk mendukung pengelolaan layanan
bimbingan konseling di SMA Negeri 1
Jatilawang secara terintegrasi dan
terdokumentasi dengan baik.

2. Penerapan algoritma Priority
Scheduling mampu mengoptimalkan
proses penjadwalan konseling dengan
memprioritaskan siswa berdasarkan
tingkat urgensi permasalahan,
sehingga penanganan kasus menjadi
lebih cepat dan tepat sasaran.

3. Sistem yang melibatkan lima aktor
utama, yaitu guru BK, siswa, wali
kelas, kepala sekolah, dan orang tua,
terbukti mendukung kolaborasi
multipihak serta meningkatkan
transparansi layanan bimbingan
konseling.

4. Hasil pengujian menggunakan metode
Black Box Testing menunjukkan
bahwa seluruh fitur sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan dapat diimplementasikan sebagai
pendukung layanan bimbingan
konseling di sekolah menengah.
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Secara keseluruhan, sistem ini memberikan
kontribusi praktis dalam meningkatkan efisiensi
layanan bimbingan konseling serta kontribusi
akademik melalui penerapan algoritma
penjadwalan ~ dalam  konteks  layanan
pendidikan.
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